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rekahan terbentuk lagi karena kompresi berlangsung secara 

terus-menerus dan ruang bukaan muncul seiring terjadinya 

penurunan tekanan sehingga fluida hidrotermal naik dan 

terdorong ke atas pada bidang sesar dan selanjutnya 

mengendapkan mineral di sepanjang zona gerus. Pada tahap ini 

terbentuk urat kuarsa generasi kedua yang memotong bidang 

foliasi generasi pertama yang diindikasikan sebagai urat 

generasi ke-2, d). Proses kompresi yang diiringi oleh penurunan 

tekanan dan temperatur terus berlanjut yang diikuti oleh bukaan 

baru  seiring terjadinya penurunan tekanan sehingga fluida 

hidrotermal naik dan terdorong ke atas pada bidang sesar dan 

selanjutnya mengendapkan mineral di sepanjang zona sesar. 

Kondisi inilah yang menyebabkan terbentuknya  urat yang 

terlaminasi yang diindikasikan sebagai urat generasi ketiga yang 

terbentuk pada akhir pembentukan urat di daerah penelitian. 

(modifikasi dari Groves, 1993 dan Goldfarb dan Groves, 2015).. 
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